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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lolkasi yang dipilih dalam pernerllitian ini adalah Prolvinsi Nu rsa 

Terlnggara Barat Khu rsu rsnya Kolta Bima. Perlnerllitian ini berlrdsarkan dari hasil 

olbserlrvasi serlcara langsu rng ollerlh perlnu rlis, dikarerlnaan perlnu rlis merlru rpakan 

perlndu rdu rk asli kolta Bima dan merllihat serlcara langsu rng perlru rbahan-perlru rbahan 

yang terlrjadi pada Kolta Bima. Objerk dalam pernerlitian ini mernggu rnakan 

berberrapa data yang berrada di Badan Pu rsat Statistik (BPS) Kota Bima pada 

tahu rn 2004-2022. 

B. Jenis Penelitian 

Jerlnis data yang aka digu rnakan dalam perlnerllitian ini berlru rpa data 

kurantitatif, yaitu r data berlru rpa berlntu rk angka-angka atau rpu rn ju rmlah yang 

dapat diu rku rr berlsar kerlcilnya. Serlrta data ju rga berlrsifat olbyerlktif serlhingga dapat 

ditafsirkan ollerlh para perlmbaca. 

C. Sumber Data  

1. Data Primerlr 

Data Primerlr didapat dari rerlspolnderln pada lapangan su rmberlr data terlmpat 

diku rmpu rlkannya data serlrta diollah serlndiri ollerlh olrganisasi atau rpu rn 

perlrolrangan langsu rng dari su rmberlrnya. Data yang akan diperlrollerlh 

berlru rpa olbserlvasi langsu rng derlngan msyarakat yang ada di Kolta Bima. 

2. Data Serlku rnderlr 

Data Serlku rnderlr diperlrollerlh dari bu rku r serlrta literlatu rr lainnya yang 

berlrsangku rtan serlrta dapat merlnu rnjang perlnerllitian ini. Dalam perlnerllitian 

ini yang merlnjadi su rmberlrnya adalah BPS (Badan Pu rsat Statistik) serlrta 

dolku rmerln rerlsmi dari Dinas Perlrtanian Kolta Bima. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Derngan ju rdu rl pernerlitian ini “Analisis Perngaru rh PDRB dan  Serktor 

Perrtanian Terrhadap Inderks Permbangu rnan Manu rsia di Kota Bima”, maka 

variabler yag digu rnakan adalah serbagai berriku rt: 

1. Variaberl Inderpe rndern (Y) Inde rks Permbangurnan Manursia adalah se rbagai 

variabler inderpe rndern ataur terrikat me rrurpakan variaberl yang diperngarurhi ataur 

me rnjadi akibat olerh variaberl derpe rndern, berrarti perrkermbangan kergiatan dalam 

pe rre rkonomian yang me rnye rbabkan barang dan jasa yang diprodurksikan dalam 

masyarakat dan kermakmurran masyarakat merningkat. Inderks Permbangurnan 

Manursia me rrurpakan kerse rlurrurhan nilai inderks kerse rhatan, perndidikan, dan 

pe rndapatan yang dihasilkan olerh se rlurrurh urnit erkonomi di suratur wilayah dalam 

waktur terrte rntur. Urnturk surmbe rr data diambil dari BPS pada tahurn 2004-2022. 

2. Variaberl derperndern (X) yaitu r variaberl berbas yang dapat mermperngaru rhi 

variaberl Inderperndern. Dalam pernerlitian ini variaberl derperndern terrdiri 

dari: 

a. Produ rk Domerstik Rergional Bru rto (PDRB) 

Pernerlitian ini mernggu rnakan PDRB atas dasar harga konstan 

yang dimana mernu rnju rkkan nilai tambah pada barang dan jasa yang 

dihitu rng derngan mernggu rnakan harga berrlaku r pada satu r tahu rn terrterntu r 

serbagai tahu rn dasar. 

b. Serktor Perrtanian 

Serktor perrtanian merru rpakan salah satu r dari serktor pu rsat dalam 

permbangu rnan nasional, khu rsu rsnya dalam permanfaatan serrta 

perngolahan hasil terru rtama mernyangku rt komoditas pangan. Serktor 

perrtanian serndiri terrbagi mernjadi 5 (lima) yaitu r su rb serktor tanaman 

pangan dan holtiku rltu rral, lalu r perrkerbu rnan, kerhu rtan, perrikanan, serrta 

perrternakan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Urntu rk merndapatkan data-data yang diperrlu rkan dalam pernerlitian ini 

mernggu rnakan mertoder perngu rmpu rlan data yang rerlervan, maka cara yang 

ditermpu rh derngan perncatatan sercara langsu rng dan mermperrolerh data dari 
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instansi yang berrsangku rtan. Dan yang diperrolerh merru rpakan data berru rpa 

doku rmern, catatan, mau rpu rn arsip, lalu r data yang diperrolerh disu rsu rn dan 

diolah sersu rai derngan kerperntingan dan tu rju ran pernerlitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Perlnerllitian yang digu rnakan berlrberlntu rk derlskriptif yang dimana 

tu rju rannya dapat merlnjerllaskan su ratu r olbjerlk terlrhadap berlberlrapa variaberll tanpa 

adanya perlnyambu rng dari variaberll kerl variaberll lainnya (Su rgiyono, 2013).   

Moderl analisis yang digu rnakan ialah analisis rergrersi linerr berrganda derngan 

moderl data timer serriers, pernerlitian ini mernggu rnakan data timer serriers serlama 

18 tahu rn (t=18) yakni dari tahu rn 2004 sampai derngan tahu rn 2022. Dan 

moderl perngolahan data mernggu rnakan aplikasi softwarer Ervierws 9 serbagai 

alat pernerlitian. 

1. Analisis Regresi Liner Berganda 

Analisis rerlgrerlsi linierlr berlrganda merlru rpakan salah satu r terlknik 

statistika yang digu rnakan u rntu rk merlngerltahu ri perlngaru rh du ra atau r lerlbih 

variaberll inderlperlnderln yang berlrsifat linerlr terlrhadap satu r variaberll derlperlnderln. 

Pada molderll ini dapat diasu rmsikan adanya variaberll yang berlrhu rbu rngan satu r 

derlngan yang lainnya serlcara garis lu rru rrs/linierlr anatra variaberll inderlperlnderln 

pada masing-masing prerldiktolrnya. Hu rbu rngan variaberll ini dapat 

disampaikan dalam ru rmu rs. Perlngollahan dan analisa data statistik dilaku rkan 

derlngan prolgram Erl-Vie rlws  9.  

Manfaat dari garis rerlgrerlsi adalah u rntu rk merlmperlrkirakan nilai 

variaberll terlrikat dari variaberll berlbas jika variaberll berlbas terlrserlbu rt terllah 

dikerltahu ri. Perlngu rjian dilaku rkan derlngan asu rmsi adanya hu rbu rnga diantara 

variaberll yang akan diterlliti, yang dapat dilaku rkan merllipu rti u rji hipolterlsis. 

Berlsarnya ldpha yang digu rnakan adalah 5%. 

Berlntu rk perlrsamaan dari rerlgrerlsi linierlr berlrganda dalam perlnerllitian ini adalah: 

Lolg(𝑌) =  𝛽0 +  𝛽1𝐿𝑜𝑔𝑋1 +  𝛽2𝐿𝑜𝑔𝑋2 + 𝑒 

Dimana: 

𝛽0  = Interlrserlp  
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𝛽1 , 𝛽2, 𝛽3,  = Kolerlfisierln 

Y   = Inderks Permbangu rnan Manu rsia 

𝑋1  = PDRB  

𝑋2  = Serktor Perrtanian 

𝑒   = Kerlsalahan perlngganggu r (standar e rlrrolr) 

a. Uji Hipotesis 

1) Uji F (F Test) 

Urntu rk merlngu rji hipolterlsis serlcara simu rltan, alat u rji yang 

diperlrgu rnakan adalah kolerlfisierln kolrerllasi (R) dan kolerlfisierln derlterlrminasi 

(𝑅2). Kolerlfisierln kolrerllasi dan kolerlfisierln derlterlrminasi merlru rpakan u rji yang 

digu rnakan u rntu rk merlngerltahu ri kerlerlratan perlngaru rh antara variaberll berlbas 

(X) derlngan variaberll terlrikat (Y). Urntu rk merlngerltahu ri apakah variaberll 

berlbas serlcara serlrerlntak atau r berlrsama-sama merlmperlngaru rhi terlrhadap 

variaberll berlbas. 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝑅2

𝑘
(1 −  𝑅2)

(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Dimana: 

𝑅2 = Kolerlfisierln Derlterlrminasi 

𝑘 = Ju rmlah variaberll yang digu rnakan 

𝑛  = Ju rmlah samperll 

Ru rmu rsan hipolterlsa: 

H0: 𝑏1 = 𝑏2 = 0, artinya tidak terlrdapat perlngaru rh yang serlrerlntak antara 

serlmu ra variaberll berlbas terlrhadap variaberll terlrikat. 

H0: 𝑏1 ≠ 𝑏2 ≠ 0, artinya terlrdapat perlngaru rh serlcara serlrerlntak antara serlmu ra 

variaberll berlbas terlrhadap variaberll terlrikat. 

Adapu rn kriterlria perlnilainnya adalah serlbagai berlriku rt: 

 Hol diterlrima apabila F hitu rng < F taberll atau r tidak signifikan. 

 Hol ditollak apabila F hitu rng > F tablerl atau r signifikan. 
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2) Uji t (T Test) 

Urntu rk merlngu rji hipolterlsis serlcara parsial, merlru rpakan u rji yang 

digu rnakan u rntu rk merlngerltahu ri dan merlngu rku rr variaberll-variaberll mana 

yang merlmpu rnyai kerlerlratan perlngaru rh yang paling tinggi atau r ku rat, dan 

mana yang merlmpu rnyai kerlerlratan perlngaru rh yang paling rerlndah atau r 

lerlmah terlrhadap variaberll terlrikat (Y).  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏𝑖

𝑠𝑏𝑖
 

Dimana: 

bi = Kolerlfisierln rerlgrerlsi  

sbi = standar derlviasi 

Berlsarnya α yang digu rnakan dalam perlnerllitian ini adalah serlberlsar 5% 

serldangkan hipolterlsismya adalah serlbagai berlriku rt: 

H0 : 𝑏1 = 𝑏2 = 0, artinya tidak terlrdapat perlngaru rh yang signifikan antara 

serlmu ra variaberll berlbas terlrhadap variaberll terlrikat. 

H0: 𝑏1 ≠ 𝑏2 ≠ 0, artinya terlrdapat perlngaru rh serlcara signifikan antara 

serlmu ra variaberll berlbas terlrhadap variaberll terlrikat. 

Adapu rn kriterlria perlnilaiannya adalah : 

 Hol diterlrima jika t hitu rng < t tablerl atau r tidak signifikan. 

 Hol ditollak jika  t hitu rng > t tablerl atau r signifikan. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Kolerlfisierln derlterlrminasi merlru rpakan u rku rran ringkasan yang 

merlnginfolrmasikan serlberlrapa baik serlbu rah rerlgrerlsi samperll serlsu rai derlngan 

datanya. Nilai 𝑅2 merlnu rnju rkkan berlsarnya variaberll-variaberll inderlperlnderln 

dalam merlmperlngaru rhi variaberll derlperlnderln. Nilai 𝑅2 berlrkisar antara (0 ≤ 𝑅2 

≤ 1). Serlmakin berlsar 𝑅2 maka serlmakin berlsar variasi variaberll derlperlnderln 

yang dapat dijerllaskan ollerlh variasi variaberll-variaberll inderlperlnderln. 

Serlbaliknya, serlmakin kerlcil nilai 𝑅2, maka serlmakin kerlcil variasi variaberll 

derlperlnderln yang dapat dijerllaskan ollerlh variasi variaberll inderlperlnderln.  
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2. Asumsi Non-Multikolineritas 

Mu rltikolinerritas adalah kondisi di mana terrjadi hu rbu rngan linierr 

(korerlasi) antar variberl-variaberl inderperndern (Ju randa, 2009). Ada du ra jernis 

Mu rltikolineraritas, yaitu r mu rltikolineraritas sermpu rrna dan tidak sermpu rrna. 

Mu rltikolineraritas sermpu rrna terrjad apabila su ratu r variabler inderperndern dapat 

dinyatakan serbagai fu rngsi/kombinasi linierr dari variabler inderperndern 

lainya. Mu rltikolineraritas tidak sermpu rrna terrjadi kertika hu rbu rngan linierr tak 

sermpu rrna anatar variabler inderperndern. Cara merndertersi mu rltikolinierritas 

yaitu r: koerfisiern korerlasi perarson, koerfisiern derterrminasi (𝑹𝟐) Rergrersi 

Au rxiliary, dan variancer inlation factors (VIF). 

a. Uji Korelasi Pearson 

Urji korerlasi adalah perngu rjian paramertric u rntu rk merlihat hu rbu rngan 

antar 2 variaberl derngan mernggu rnakan skala perngu rku rran nu rmerrik 

(interrval-rasio atau r rasio-interrval). Urji korerlasi perarson dikatakan apabila 

asu rmsi paling satu r atau r du ra variabler terrditribu rsi normal terrpernu rhi. 

Kerterrangan hu rbu rngan digu rnakan kriterria Gu rilford (1956), yaitu r:  

 Ku rrang dari 0,20 : hu rbu rngan yang sangat kercil dan bias diabaikan 

 0,20 -< 0,40 : hu rbu rngan yang kercil (tidak errat) 

 0,40 -< 0,70 : hu rbu rngan cu rku rp errat 

 0,70 -< 0,90 : hu rbu rngan yang errat (reriaberl) 

 0,90 -< 1,00 : u rbu rngan yang angat errat (sangat rerliabler) 

 1,00 : hu rbu rngan yang sermpu rrna 

3. Asumsi Non-Heteroskedastisitas 

Herterroskerdastisitas adalah kondisi dimana varians ganggu ran/errror 

dari moderl rergrersi berrsifat tidak konstan. Herterroskerdastisitas serring terrjadi 

pada data cross-serction. Kersalahan spersifikasi moderl fu rngsional dan 

permilihan variaberl inderperndernt ju rga dapat mernyerbabkan 

Herterroskerdastisitas. Masalah pada u rji herterroskerndastisitas dapat diderktersi 

derngan berberrapa u rji serperrti: Urji Breru rsch-pangan-Godfrery, Urji Harvery, Urji 
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Glerjserr, Urji ARCH, Urji Whiter. Hipotersis yang merlandasi u rji 

Herterroskerdastisitas yaitu r: 

H0 : Tidak terrdapat Au rtokorerlasi 

H1: Terrdapat Au rtokorerlasi 

Kriterria perngu rjian: 

Prob. Chi-Squ rarer > 0,05: Mernerrima H0 

Prob. Chi-Squ rarer < 0,05: Mernolak H0 

4. Asumsi Non-Autokorelasi 

Au rtokorerlsi diderfinisikan serbagai korerlasi antar satu r perngamatan 

derngan perngamatan lainnya tertapi masih dalam satu r variabler yang sama. 

Dalam kaitannya derngan asu rmsi OLS, au rtokorerlasi merru rpakan korerlasi 

errror dari satu r perngamatan derngan errror dari perngamatan lain. Fernomerna 

aurtokorerlasi serringkai terrjadi pada timer serrier. Au rtokorerlasi ju rga dapat 

terrjadi akibat bias spersifikasi (tidak mermasu rkkan variabler inderperndern 

terrtertu r dan/atau r kersalahan moderl fu rgsional).  

Urji yang dapat digu rnakan u rntu rk mernderktersi au rtokorerlasi adalah 

u rji Du rrbin-Watson dan Urji LM Breru rsch-Godfrery. Hipotersis yang 

merlandasi u rji asu rmsi Au rtokorerlasi yaitu r: 

H0: Tidak terrdapat Au rtokorerlasi 

H1: Terrdapat Au rtokorerlasi 

a. Uji Durbin-Watson 

Urji Du rrbin-Watson merru rpakan u rji yag paling u rmu rm digu rnakan 

u rntu rk mernderktersi au rtokorerlasi. Dalam Urji Du rrbin-Watson terrdapat du ra 

titik kritis yang digu rnakan, yaitu r U rppe rr Criticu rl Valu re r (𝒅𝑼) dan Lowe rr 

critical valu re r (𝒅𝑳). Kriterria derterksi au rtoorerlasi derngan statistic Urji 

Du rrbin-Watson yaitu r: 

Jika d < 𝒅𝑳 atau r d > 4-𝒅𝑳 maka H0 ditolak 

Jika 𝒅𝑼 < d < 4-𝒅𝑼 maka gagal toak H0 

Jika 𝒅𝑳 < d < 𝒅𝑼 ataur 4-𝒅𝑼 < d < 4-𝒅𝑳  maka Urji    Du rrbin-Watson tidak 

mergahsilkan hasil yag aku rrat (inconchlu rsiver). 
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b. Uji LM Breusch-Godfrey 

Salah satu r syarat u rji Du rrbin-Watson adalah variberl inderperndern 

aru rs berrsifat fixerd, serhingga bila dimasu rkkan lag variberl derperndern serbagai 

variberl inderperndern (Yt-k) yang berrsifat stokastik, maka u rji Du rrbin-

Watson mernjadi tidak sah. Serlain itu r u rji Du rrbin-Watson ju rga hanya bias 

ditertapkan u rntu rk moderl AR(1) dan tidak berrlaku r bila digu rnaka moderl 

aurtorergrersif yag lerbih tinggi serperrti AR(2), AR(3),…, AR(r) serrta moderl 

Moving Averrager (MA). Olerh karerna itu r, u rntu rk merngatasi kerlermahan-

kerlermahan ini, maka digu rnakan u rji Breru rsch-Godfrery. 

Perrmasalahan yang serring dihadapi dalam u rji Breru rsch-Godfrery 

adalah pernerntu ran banyaknya/panjang lag yang akan dimasu rkkan dalam 

moderl. Mertoder u rntu rk mernerntu rkan panjang lag optimal adalah derngan 

trial-e rrror. Urntu rk berrbagai nilai  r (r=1,2,3,…). Kermu rdian perrhatikan nilai 

AIC dan SIC dari moderl-moder yang dihasilkan. Moderl derngan lag 

optimala adalah yang mermiliki AIC dan SIC terrkercil. Hipotersis: 

H0: Tidak terrjadi Au rtokorerlasi 

H1: Terrjadi Au rtokorerlasi 

Kriterria Perngu rjian: 

Prob. Chi > ɑ (0,05) Maka terrima H0 

Prob. Chi < ɑ (0,05) Maka tolak H0 

5. Uji Normalitas 

Urji nolrmalitas serlbu rah perlngu rjian yang digu rnakan u rntu rk merlnilai 

perlserlbaran data pada variaberll atau r pada klolmpolk data, apakaah 

berlrdistribu rsi nolrmal atau r tidak. Salah satu r asu rmsi molderll rerlgrerlsi linerlr 

klasik adalah erlrrolr/rerlsidu ral haru rs berlrdistribu rsi nolrmal. Nolrmalitas erlrrolr 

dapat diu rji merlnggu rnakan u rji ju rrqu rerl-Berlra. Kriterlria H0 ditollak jika 

prolb.jarqu rerl berlra >0,05. 

Hipolterlisis u rji nolrmalitas: 

H0 : erlrrolr berlrdistribu rsi nolrmal 

H1 : tidak berlrdistribu rsi nolrmal 
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